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Abstrak

Pengajaran baca tulis Al-Qur’an merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan atau dipelajari
oleh setiap orang lIslam karena merupakan salah satu cara memahami Al-Qur’an dengan baik, dan ada
kaitannya dengan ibadah ritual seperti shalat, haji dan doa. Dalam belajar membaca ataupun menulis Al-Qur’an
tentunya tidak langsung bisa, akan tetapi harus melalui tahapan-tahapan. Maka dari itu, dalam pengajaran
baca tulis AL-Qur’an juga diperlukan suatu metode yang praktis dan cepat. Metode Qiroati merupakan salah satu
metode yang secara langsung tanpa dieja dan membiasakan membaca secara tartil sesuai kaidah ilmu tajwid. Dari
hasil pengabdian peserta merasa puas dan senang dengan kehadiran tim PKM Universitas Pelita Bangsa. Antusias
dan semangat ditunjukan oleh para peserta ketika kegiatan berlangsung.

Kata kunci: Baca Tulis, AL-Qur’an, Qiroati

Abstract

Teaching how to read and write the Qur'an is one of the obligations that must be carried out or learned by every
Muslim because it is one way to understand the Qur'an properly, and has something to do with ritual worship such
as prayer, pilgrimage and prayer. In learning to read or write the Qur'an, of course, you can't do it right away, but
you have to go through stages. Therefore, in teaching reading and writing the Qur'an, a method that is practical
and fast is also needed. The Qiroati method is a direct method without spelling and getting used to reading tartil
according to the rules of tajwid science. From the results of the dedication the participants felt satisfied and happy
with the presence of the Pelita Bangsa University PKM team. Enthusiasm and enthusiasm were shown by the
participants when the activity took place.

Keywords: Read and Write, AL-Qur’an, Qira’ati

PENDAHULUAN

Kitab suci Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang menjadi petunjuk bagi seluruh manusia, Al-
Qur’an adalah bacaan yang mulia, Maha Pemurah Allah SWT yang mengajarkan Al-Qur’an, Dialah
yang menciptakan manusia, Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril yang dibaca, dipahami, diamalkan dan dijadikan pedoman
hidup bagi seluruh umat manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Isi Al-Qur’an
mencakup segala pokok syariat yang telah ada dalam Kkitab-kitab suci sebelumnya. Al-Qur’an
merupakan petunjuk bagi seluruh umat manusia karena di dalamnya terkandung ajaran agama Islam

yang mengantar segala aspek kehidupan, dan keselamatan hidup manusia di dunia dan di akhirat.
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Pengajaran kitab suci Al-Qur’an hendaklah dilakukan mulai sejak masa dini atau masa anak-

anak karena masa anak-anak adalah masa awal perkembangan kepribadian manusia, apabila kita
mengajarkan sesuatu yang baik maka akan memperoleh hasil yang baik Al Khalawi (2007) Begitu juga
mengajarkan Al-Qur’an pada masa anak-anak maka akan mudah diserap oleh mereka sehingga akan
mencapai hasil yang akan baik pula.

Lebih khusus lagi pengajaran Al-Qur’an pada masa usia dini akan berfungsi untuk memberikan
pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting berfungsi untuk mengoptimalkan
perkembangan otak. Di dalam pengajaran ini dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja seperti
halnya interaksi manusia yang terjadi didalam keluarga, teman sebaya, dan dari hubungan
kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi dan perkembangan anak dini usia (Ahmad, 2004). Imam
Suyuti mengatakan bahwa mengajarkan Al-Qur'an pada anak usia dini merupakan salah satu yang
paling penting diantara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa berkembang dan tumbuh di atas fitrah.
Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam hati mereka, sebelum dikuasai oleh
hawa nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan dan kesesatan (Hafidz Suwaid, 2003).

Belajar membaca huruf adalah salah satu pelajaran awal yang harus diajarkan pada anak-
anak usia dini, sebab masa anak-anak merupakan masa-masa yang paling intensif untuk mengenal
pengetahuan yang baru tetapi masa tersebut rawan bagi mereka yang pada umumnya suka meniru
apa yang dilihat disekelilingnya. Anak akan merekam setiap kejadian disekitarnya dan ia akan selalu
mengingat kejadian-kejadian yang menimpanya baik itu kejadian yang menyenangkan maupun
kejadian yang menyedihkan. Dalam mendidik anak yang paling bertanggung jawab adalah dari pihak
keluarga. Seperti halnya pepatah mengatakan “Mendidik Anak Bagaikan Mengukir Di atas Batu”.
Meskipun mendidik anak begitu penuh tantangan, tetapi ketika seorang anak telah mampu memahami
satu kata saja dari pendidiknya, ia akan tetap mengingatnya hingga dewasa kelak (Muhaimin & Islam,
2003).

Hal ini ini berkaitan sekali dengan masyarakat, meskipun dari masyarakat itu sendiri banyak yang
mengerti tentang Al-Qur’an, akan tetapi masih banyak yang belum bisa membaca dan memahami Al-
Qur’an dengan benar dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebenarnya dalam
pembelajaran tersebut berhubungan erat dengan faktor yang mempengaruhi terhadap tujuan pengajaran
yakni metode yang digunakan. Metode merupakan faktor yang paling penting dalam proses belajar
mengajar, meskipun metode tidak akan berarti apa-apa, bila dipandang terpisah dari faktor-faktor
yang lain dengan pengertian bahwa metode baru dianggap penting dalam hubungannya dengan

semua faktor pendidikan lainnya, misalnya tujuan, materi, evaluasi dan lain sebagainya.
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Penentuan metode pengajaran Al-Qur’an ini dipandang sangat penting sekali sehingga tim

pengabdian memilih tempat pengabdian di TPQ Ummul Quro Sukaragam, yang mana dalam
pengabdian ini menggunakan metodeu Qiroati. Adapun tujuan dari penggunaan metode Qiroati ini
diharapkan dapat mempermudah sekaligus mempercepat cara belajar baca Al-Qur’an anak-anak.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam mengajar metode Qiroati ini tidak sembarang orang
yang dapat mengajar, karena sebelum praktek mengajar para pendidik (ustadz-ustadzah) harus di tashih
terlebih dahulu sehingga para pendidik dapat mengajar dengan baik dan anakanak dapat menerima
pelajar dengan baik dan benar.

TPQ Ummul Quro Sukaragam merupakan taman pendidikan Al Qur'an yang berada di Cikarang
Selatan, TPQ Ummul Quro Sukaragam merupakan salah satu TPQ yang menggunakan metode cepat
dan tepat dalam membaca Al-Qur'an yakni metode Qiroati. Berawal dari temuan tersebut, tim
pengabdian ingin menerapkan metode pengajaran giroati dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an di
TPQ Ummul Quro Sukaragam dengan baik dan benar. Dengan demikian apabila seorang pendidik
(ustadz/ustadzah) Al-Qur’an sudah menguasai kondisi anak-anak serta menguasai metode pengajaran
dalam pembelajaran Al-Qur’an maka hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an di TPQ. Berdasarkan pada latar belakang di atas maka tim pengabdian
ingin mengangkat permasalahan tersebut, tim pengabdian ingin menerapkan tentang bagaimana upaya

peningkatan baca tulis Al-Qur’an melalui metode giroati.

METODE
Pembekalan pengampilkasian metode Qiroati ini disampaikan melalui kegiatan pengabdian
masyarakat Universitas Pelita Bangsa kepada TPQ Ummul Quro Sukaragam pada 8 Juni 2023. Berikut
beberapa tahapan yang dilakukan dalam merancang dan melaksanakan pembekalan dengan metode
Qiroarti.
Langkah-Langkah Pembelajaran Qiroati:
1. Tahap Persiapan
a. Tim pengabdian menerangkan pokok pelajaran yang akan dimulai.
b. Sebagian waktu digunakan oleh tim pengabdian untuk mencontohkan cara membaca yang
benar dan disimak oleh peserta.
c. Setelah dicontohkan oleh tim pengabdian, para peserta membaca bersama sama.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Peserta bergiliran membaca satu persatu dan disimak oleh peserta lain.

b. Diusahakan setiap peserta mendapat kesempatan membaca satu persatu.
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c. Perhatian tim pengabdian hendaknya menyeluruh, baik terhadap peserta yang maju
membaca maupun yang sedang menyimak.
3. Tahap Evaluasi

a. Dalam tahan ini, dilakukan evaluasi atas pelaksanaan pembekalan yang sudah dilakukan.

HASIL

Perencanaan dan pelaksanaan pembekalan sebagai berikut ;

1. Tahap Persiapan
a. Peserta diberikan pembelakan berupa pemahan teori Qiroati
b. Dengan pembekalan materi Qioarti diharapkan para peserta dapat menerapkan metode
secara maksimal sebelum dilaksnakannya baca tulis Al-Quran.
c. Dari hasil pengamatan setelah diberikan pemahaman tentang metode Qiroati banyak
peserta yang bertanya. Hal ini menunjukan bahwa ketertarikan dan semangat peserta begitu
besar untuk mengikuti kegiatan baca tulis AL-Qur’an dengan menggunakan metode

Qiroati.

Gabar 1. Peserta Pembekelan

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksaan ini dilakukan pada 8 Juni 2023 dimana menunjukan para peserta berada pada
satu ruangan lalu tim memindahkan lokasi baca tulis ke lokasi lain, hal ini dilakukan agar para
peserta dapat terkoordinir dengan rapih dan bergilir. Dari hasil pengamatan tim, terlihat peserta
secara bergantian membaca lalu di lanjutkan dengan kegiatan menulis. Tim pengabdian

mengamati peserta jikala disela-sela kesibukan pesrta membaca dan menulis mengalami
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kendala. Terdapat beberapa peserta mengalami kendala karena situasi yang ramai sehingga

kehilangan focus untuk menulis.

Gambar 2. Kegiatan Baca Tulis dengan Metode Qiroati Secara Bergiliran

3. Tahap Evaluasi
Di dalam tahap ini, dilakukan evaluasi atas pelaksanaan pembekalan yang sudah
dilakukan. Dalam tahap ini dilakukan sesi tanya jawab dengan peserta pembekalan. Hasil dari
tanya jawab cukup memuaskan. Dengan kata lain, kehadiran tim pengabdian masyarakat
Universitas Pelita Bangsa ke lokasi TPQ Ummul Quro Sukaragam memberikan dampak positif
terhadap para peserta. Banyak Sebagian dari peserta meras senang dan antusias untuk
mengikuti kegiatan baca tulis Al-Qur’an dengan metode Qiroati.

Gambar 3. Foto Bersama Peserta TPQ Ummul Quro Sukadami
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PEMBAHASAN

Tim pengabdian masyarakat Universita Pelita Bangsa berupaya menerapakan metode yang dapat

menarik perhatian serta memudahkan peserta dalam proses baca tulis AL-Qur’an. Adapun metode yang
digunakan ialah metode Qiroati yang merupakan salah satu metode membaca Al-Qur’an yang mudah
dan praktis dalam penerapannya. Metode Qiroati juga langsung memakai dan mempraktekan langsung
bacaan tartil yang sesuai dengan qoidah ilmu tajwid.

Penerapan metode Qiroati dilakukan dengan membaca surat-surat yang sebelumnya sudah
dipelajari dan doa sebelum pelaksanaan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan apresiasi yaitu
mengkondisikan peserta agar siap dan konsentrasi dalam melaksanakan kegiatan, dilanjutkan dengan
tim pengabdian menerangkan pelajaran pada halaman yang telah ditentukan tersebut dan memberi
contoh cara membacanya yang benar sebanyak tiga kali. Selanjutnya peserta membaca bersama-sama
seperti yang telah dicontohkan oleh tim pengabdian. Setelah selesai membaca bersama-sama, kemudian
peserta menghadap tim pengabdian satu-persatu membaca surat Al-Insyirah. Peserta yang belum
mendapat giliran dapat menggunakan waktunya untuk belajar membaca sendiri.

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi yang sudah tim pengabdian lakukan, dapat diketahui
bahwa pengimplementasian metode Qiroati yang dilakukan di TPQ Ummul Quro Sukadami sangat
membatu, karena dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta. Kemampuan
membaca Al-Qur’an yang dimiliki seseorang tidak semata-mata diperoleh dari turun temurun.
Kemampuan membaca Al-Qur’an tersebut dapat diperoleh karena adanya keinginan dan kemauan untuk
belajar membaca Al-Quran dari awal seperti huruf hijaiyah terlebih dahulu baru ke makraj huruf
kemudian hukum tajwid.

Berdasarkan hasil tes baca tulis Al-Qur’an yang diperoleh melalui rekaman dari peserta, dapat
diketahui bahwa pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, peserta merasa kesulitan akan tetai dengan
diimplementasikannya metode Qiroati sangat membatu peserta dalam kegiatan baca tulis Al-Qur’an,
membuat kegiatan menjadi lebih menyenangkan dan juga efektif. Menurut beberapa peserta merasa
senang dengan metode Qiroati yang dilaksanakan di TPQ Ummul Quro Sukadami. Awalnya peserta
merasa kesulitan dan belum terbiasa dengan metode Qiroati ini, namun setelah memperhatikan
penjelaan dari tim pengabdian sedikit demi sedikit peserta mulai terbiasa dan paham dengan metode
Qiroati dan tidak merasa kesulitan setelah mendapat penjelasan dari tim pengabdian.

Tim pengabdian masyarakat Universitas Pelita Bangsa berusaha menciptakan suasana kegiatan
yang menyenangkan dan dapat memudahkan dalam belajar baca tulis Al-Qur’an. Berdasarkan data
tersebut, dapat menunjukkan bahwa walupun dalam pengimplementasian metode Qiroati yang
dilakukan di TPQ Ummul Quro Sukadami peserta mengalami sedikit kesulitan, namun dalam
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pengimplementasiannya sangat memabantu dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an

peserta. Dengan adanya implemetasi metode Qiroati tersebut membuat peserta menjadi lebih mudah

dalam belajar baca tulis Al-Qur’an dan dapat belajar dengan menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pengimplementasian metode Qiroati
pada TPQ Ummul Quro Sukadami sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qurann karena metode Qiroati adalah metode yang praktis, sederhana, dan juga dapat
dilakukan sedikit demi sedikit yang artinya tidak menambah ke halaman selanjutnya sebelum membaca
dengan lancar. Dalam pelaksanaan metode Qiroati ini yaitu dengan mencontohkan bacaan yang benar
yang kemudian peserta membaca bersama-sama. Sehingga dengan metode Qiroati peserta dapat
mengetahui bagaimana cara membaca yang benar dan dapat belajar dengan menyenangkan. Selain itu
tim pengabdian juga berharap penerapan metode Qiroati ini dapat berlanjut bagi TPQ Ummul Quro dan
dapat dikembangkan oleh para pengajarnya.
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